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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini diulas latar belakang penelitian prediksi volume ekspor 

karet alam Indonesia dengan metode Automatic Clustering dan Fuzzy Logical 

Relationship. Latar belakang tersebut kemudian dituangkan dalam rumusan 

masalah yang memiliki tujuan serta manfaat dengan batasan masalah yang jelas. 

Bab ini memberikan bahasan umum mengenai keseluruhan penelitian secara 

ringkas. 

 

1.2 Latar Belakang 

Kemajuan ekonomi suatu negara tidak luput dari keadaan perekonomian 

global, termasuk negara Indonesia (Astuti, 2018). Pertumbuhan ekonomi nasional 

dapat terjadi karena meningkatnya permintaan ekspor yang kemudian memicu 

kenaikan produksi dalam negeri. Hal tersebut menuntut Indonesia untuk terus 

mempertahankan produk utama dan meningkatkan daya saing di kancah 

perdagangan internasional. Oleh karena itu, kebijakan pihak berwenang sangat 

menentukan bagaimana keadaan perekonomian nasional ke depannya (Floranica, 

2020; Kertayuga et al., 2021). Menurut statistik Kementerian Perdagangan, neraca 

perdagangan Indonesia tahun 2016 – 2020 pada sektor migas (minyak dan gas 

bumi) mengalami defisit atau keadaan di mana nilai ekspor lebih kecil daripada 

nilai impor, sedangkan pada sektor nonmigas neraca perdagangan berada di 

keadaan surplus yaitu keadaan di mana kedudukan nilai ekspor yang lebih tinggi 

daripada nilai impor (Kertayuga et al., 2021). 
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Salah satu sektor penyumbang komoditas ekspor non migas adalah sektor 

pertanian, termasuk di dalamnya adalah hasil perkebunan seperti kelapa sawit dan 

minyak kelapa sawit, karet alam, kelapa, kopi, dan lain-lain. Karet alam 

merupakan salah satu sripanggung ekspor Indonesia dari hasil perkebunan setelah 

kelapa sawit dan minyak kelapa sawit (Soleh, 2016). Faktanya, Indonesia 

menempati peringkat satu areal tanaman karet terluas, yaitu 3.676.035 hektare, di 

mana 2,65 juta hektare di antaranya berada di pulau Sumatera dan menjadi 

pemasok karet alam dunia terbesar setelah Thailand (Kementerian Pertanian, 

2019; Atika dan Afifuddin, 2015). 

Indonesia mengekspor karet alam ke beberapa negara, lima negara di 

antaranya adalah tujuan utama ekspor karet alam, yaitu: Korea Selatan; India; 

China; Jepang; dan Amerika Serikat (Kementerian Pertanian, 2019). Berdasarkan 

penelitian Balai Penelitian Pertanian Jambi tahun 2016, Indonesia menguasai 

27,95% pangsa pasar untuk perdagangan karet alam dunia. Meski begitu, nilai 

ekspornya cenderung fluktuatif dari tahun 2015-2019 dengan perkembangan rata-

rata 2,29% per tahun (Kementerian Pertanian, 2019). Harga karet alam terus 

menurun karena terjadinya oversupply karet alam di pasar global. Padahal, 

keseimbangan antara permintaan dan penawaran komoditas karet alam di pasar 

global menjadi syarat agar kegiatan ekspor dan impor tersebut dapat saling 

menguntungkan kedua belah pihak (Perdana, 2019). Maka dari itu, pemerintah 

meluncurkan kebijakan untuk menekan volume ekspor karet alam agar nilai 

komoditas karet alam di pasar global kembali stabil dan industri nasional 

berkembang (Kementerian Perdagangan, 2019). Prediksi volume ekspor karet 



I-3 

 

 
 
 

alam dapat dilakukan untuk ikut membantu mencapai hal tersebut. Angka yang 

didapatkan juga dapat membantu pemerintah untuk menyusun intelijen pemasaran 

atau market intelligence komoditas karet alam secara periodik (Atika dan 

Afifuddin, 2015; Al Mahkya, 2016; Kertayuga et al., 2021). Selain itu, prediksi 

volume ekspor karet alam dapat digunakan sebagai evaluasi upaya pemaksimalan 

penyerapan komoditas karet alam untuk industri lokal (Puslitkaret, 2021; 

Kementerian Perdagangan, 2019). 

Data runtut waktu volume ekspor karet alam dalam satuan ton dari tahun 

1970 sampai 2019 berasal dari Buku Statistik Perkebunan milik Kementerian 

Pertanian digunakan untuk memprediksi volume ekspor karet alam di masa yang 

akan datang. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

berdasarkan data runtut waktu adalah metode fuzzy time series (Rukhansah et al., 

2016). Berdasarkan penelitian Tauryawati dan Irawan tahun 2014 yang 

membandingkan antara metode fuzzy time series model Cheng dan metode 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) model Box-Jenkins, fuzzy 

time series menghasilkan nilai MAPE yang lebih kecil. Nilai MAPE fuzzy time 

series  adalah 2,1779% sedangkan nilai MAPE ARIMA 20,1827%. 

Metode fuzzy time series pertama kali dikenalkan oleh Song dan 

Chissom (1993). Lalu disempurnakan oleh beberapa peneliti karena pada model 

milik Song dan Chissom dibutuhkan waktu komputasi yang lama lantaran 

digunakan operasi komposisi max-min untuk perhitungan prediksinya (Chen et 

al., 2009). Terlepas dari kelebihannya yang dapat memprediksi hanya dengan satu 

variabel dan sedikit data lampau (Nugroho, 2016), kelemahan dari fuzzy time 
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series saat memprediksi adalah menggunakan panjang interval yang statis untuk 

proses fuzzifikasinya (Egrioglu et al., 2011). Padahal, menurut Huarng (2001),  

interval yang optimal dapat meningkatkan tingkat akurasi prediksi. Terdapat 

beberapa metode modifikasi untuk mengoptimalkan tahap penentuan panjang 

interval tersebut. Salah satunya adalah metode Automatic Clustering and Fuzzy 

Logical Relationship (ACFLR). 

Automatic Clustering and Fuzzy Logical Relationship (ACFLR) 

dikenalkan pertama kali oleh (Chen et al., 2009) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Forecasting Enrollments Using Automatic Clustering and Fuzzy 

Logical Relationship”. Metode ACFLR diawali dengan algoritma automatic 

clustering yang membagi data menjadi beberapa klaster secara optimal. Klaster 

yang dihasilkan selanjutnya dianggap sebagai interval pada fuzzy time series. 

Selanjutnya, tiap interval dibagi lagi menjadi beberapa sub-interval. Setelah itu, 

diterapkan metode fuzzy logical relationship untuk menentukan keterkaitan antar 

data. Berdasarkan fuzzy logical relationship, akan dibentuk fuzzy logical 

relationship group di mana hubungan (relationship) yang sama akan dimasukkan 

ke dalam satu kelompok. Lalu, untuk mendapatkan hasil prediksi dilakukan proses 

defuzzifikasi dengan mencari nilai tengah dari interval yang berkaitan (Chen et 

al., 2009; Khairunnisa dan Sunendiari, 2019). 

Berdasarkan latar belakang di atas, pada penelitian ini akan dilakukan 

prediksi terhadap volume ekspor karet alam Indonesia menggunakan metode 

automatic clustering dan fuzzy logical relationship pada fuzzy time series yang 

kemudian dibandingkan dengan prediksi yang hanya menggunakan metode fuzzy 
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time series. Penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan perbandingan antara 

kedua metode tersebut dan menggambarkan potensi perkembangan ekspor karet 

alam di masa yang akan datang. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dituturkan, dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan metode Automatic Clustering dan 

Fuzzy Logical Relationship pada Fuzzy Time Series untuk prediksi 

volume ekspor karet alam Indonesia? 

2. Bagaimana hasil prediksi metode Automatic Clustering dan Fuzzy 

Logical Relationship pada Fuzzy Time Series dibandingkan dengan hanya 

menggunakan metode Fuzzy Time Series untuk prediksi volume ekspor 

karet alam Indonesia? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan metode Automatic Clustering dan Fuzzy Logical 

Relationship pada Fuzzy Time Series untuk prediksi volume ekspor karet 

alam Indonesia 

2. Mengetahui hasil prediksi metode Automatic Clustering dan Fuzzy 

Logical Relationship pada Fuzzy Time Series dibandingkan dengan hanya 

dengan menggunakan metode Fuzzy Time Series untuk prediksi volume 

ekspor karet alam Indonesia. 



I-6 

 

 
 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Prediksi diharapkan mampu membantu pihak berwenang merancang 

intelijen pemasaran komoditas karet alam secara periodik agar dapat 

memaksimalkan penyerapan karet alam untuk industri lokal, 

mengembangkan potensi pasar komoditas karet alam, dan mewujudkan 

keseimbangan antara permintaan dan penawaran komoditas karet alam di 

pasar global sehingga nilai ekspor dapat meningkat; 

2. Sebagai referensi penelitian selanjutnya, baik untuk permasalahan yang 

sama maupun metode yang sama. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan untuk membatasi ruang yang diteliti. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan data dari Buku Statistik Perkebunan yang 

diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia. Data yang digunakan adalah data per 

tahun volume ekspor karet alam dari tahun 1970 sampai tahun 2020. 

2. Prediksi dilakukan pada volume ekspor karet alam tahun 2021. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab I diulas latar belakang penelitian prediksi volume ekspor karet 

alam Indonesia dengan metode Automatic Clustering dan Fuzzy Logical 

Relationship. Latar belakang tersebut kemudian dituangkan dalam rumusan 

masalah yang memiliki tujuan serta manfaat dengan batasan masalah yang jelas. 

Bab ini memberikan bahasan umum mengenai keseluruhan penelitian secara 

ringkas. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab II diulas landasan teori yang dimanfaatkan pada penelitian 

seperti Fuzzy Time Series, Automatic Clustering dan Fuzzy Logical Relationship. 

Selain itu dibahas juga penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan terhadap 

penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab III diulas tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini. 

Rencana tahapan penelitian akan dijabarkan secara terperinci dan merujuk pada 

suatu kerangka kerja. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab IV diulas tahapan pengembangan perangkat lunak untuk 

prediksi volume ekspor karet alam Indonesia dengan metode Automatic 

Clustering dan Fuzzy Logical Relationship berdasarkan tahapan Rational Unified 

Process (RUP). 
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BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini diulas hasil dan analisis penelitian dari prediksi volume 

ekspor karet alam Indonesia dengan metode Fuzzy Time Series serta Automatic 

Clustering dan Fuzzy Logical Relationship yang mana pengembangannya telah 

dlakukan pada bab sebelumnya. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab sebelumnya telah diulas hasil dan analisis penelitian dari 

prediksi volume ekspor karet alam Indonesia dengan metode Fuzzy Time Series 

serta Automatic Clustering dan Fuzzy Logical Relationship. Pada bab ini akan 

dipaparkan kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.8 Kesimpulan 

Pada bab I ini dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah yang harus 

diselesaikan pada penelitian ini adalah bagaimana memprediksi volume ekspor 

karet alam Indonesia untuk tahun berikutnya dengan memanfaatkan metode 

Automatic Clustering dan Fuzzy Logical Relationship, di mana metode Automatic 

Clustering membantu dalam penentuan klaster sekaligus interval pada model 

fuzzy time series yang dibuat. 
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